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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.    Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, koperasi merupakan salah satu sektor ekonomi yang mendapat perhatian khusus. Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi, disamping Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), diharapkan dapat berperan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang diharapkan paling cocok dengan kepribadian bangsa Indonesia.  Koperasi sebagai wahana ekonomi rakyat perlu di perkokoh dan di mantapkan secara terus-menerus melalui upaya dan langkah-langkah pembinaan serta pengembangan yang lebih intensif dan terpadu.
Pemerintah dalam hal ini berkewajiban memberikan pengarahan dan bimbingan serta menciptakan iklim usaha yang sehat bagi pertumbuhan ekonomi.  Hal ini penting  agar koperasi mampu berperan dalam membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi sehingga dapat memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya serta masyarakat pada umumnya.
Berangkat dari pemikiran di atas, maka KUD sarwa mukti sebagai salah satu bentuk koperasi yang mengelola unit usaha sapi perah atau susu segar, merasa perlu untuk melakukan pengembangan unit usaha.  Salah satu unit usaha yang paling dominan aktifitasnya dan menjadi andalan KUD sarwa mukti adalah unit usaha sapi perah atau susu segar.  Sebelum mengelola pengeolahan produk susu pasteurisasi cup, unit ini hanya mengelola pemasaran produk susu segar hasil produksi anggota peternak untuk di salurkan ke Industri Pengolahan Susu (IPS) di jakarta.

Pendirian unit pasteurisasi susu cup ini di dasarkan pada kondisi yang ada yaitu untuk mengatasui kelebihan produksi susu agar tidak terbung percuma dan melihat potensi yang dapat di kembangkan dari produk susu segar tersebut, karena susu segar memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  Peluang untuk mengoptimalkan pengembangan produk susu pasteurisasi cup tersebut, di perkirakan sangat baik.  Hal ini dapat di lihat dari bayaknya konsumen yang membutuhkan susu seperti konsumen rumah tangga.
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis bermaksud membuat hasil kerja praktek dengan judul : “PELAKSANAAN PENGEMBANGAN PRODUK SUSU PASTUERISASI CUP  PADA KUD SARWA MUKTI CISARUA  KABUPATEN BANDUNG”.
1.2.    Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dari diadakannya kerja praktek ini adalah untuk memperoleh data dan informasi serta gambaran yang berkaitan dengan evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan produk susu pasteurisasi cup dalam upaya meningkatkan pendapatan koperasi dan anggota. Sedangkan yang menjadi tujuan dari kerja praktek ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagai mana pelaksanaan pengembangan produk susu pasteurisasi cup yang di lakukan oleh Unit Pasteurisasi Susu Cup KUD Sarwa Mukti

2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang harus dilakukan oleh pihak manajemen KUD Sarwa Mukti dalam upaya meningkatkan pendapatan koperasi dan anggota.

3. Untuk mengetahui bagaiman dampak pengembangan produk susu pasteurisasi cup bagi peningkatan pendapatan anggota.

1.3.    Kegunaan Kerja Praktek

   1.   Bagi penulis 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat menerapkan ilmu yang di peroleh semasa kuliah dan membandingkannya dengan kenyataan yang di peroleh di lapangan.

2. Bagi koperasi

Sebagai sumbangan saran bagi pihak manajemen koperasi dalam mengambil keputusan untuk membuat rencana kerja yang lebih baik berkaitan dengan kegiatan pengembangan produk susu pasteurisasi cup.

3. Bagi anggota

Untuk meningkatkan wawasan tentang manfaat secara ekonomi dari peran koperasi dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya.

4. Bagi pihak lain

Sebagai suatu bahan referensi dan tambahan informasi bagi para pembaca yang membutuhkan data maupun keterangan mengenai “pelaksanaan pengembangan produk susu pasteurisasi cup”

1.4.   Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Dalam melaksanakan kerja praktek ini, penulis mengambil tempat di KUD Sarwa Mukti yang beralamat di jalan Kolonel Masturi Desa Jambudipa Cisarua-Cimahi kabupaten Bandung.

Waktu pelaksanaan kerja praktek ini, dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan tanggal 9 September 2006.
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